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Abstract. Education in the era of revolution 4.0 is a challenge and a necessity that schools in Indonesia must do to prepare
for 21st century skills. The independent curriculum has various lessons to train 21st century skills. The purpose of
this study is to analyze the feasibility and analyze the effectiveness of learning tools based on the independent
curriculum to train students' critical and creative thinking skills. The type of research used is Research and
Development (R&D) development research with the 4-D model which consists of four stages, namely Define, Desighn,
Develop, and Disseminate. Data collection techniques consisted of questionnaires, observation and documentation.
The research subjects were 5th grade students of SD Muhammadiyah 2 Tulangan, totaling 40 students. Based on the
feasibility test with the results of the Teaching Module validation test reaching a score of 4.2 (96%) and the Learner
Worksheet reaching a score of 4.1 (95%) with very valid status, and the critical and creative thinking skills test
reaching a score of 3.9 (97%) with valid status. The effectiveness test with the results of the N-Gain average analysis
for the control class was 66.6 with a medium category, while for the experimental class N-Gain calculation was 76.7%
with a high category. and the t-test results obtained from the pretest showed an average value of 60.00 and the post
test results showed an average value of 90.50 in class A, the pretest showed an average value of 58.50 and the post
test results showed an average value of 87.00 in class B showed a significant increase in the average critical and
creative thinking skills of students after receiving different treatments using learning tools based on the independent
curriculum. It can be concluded that the independent curriculum-based learning tools are feasible (Valid, and
Effective) to train students’ critical and creative thinking skills.
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Abstrak. Pendidikan Era revolusi 4.0 menjadi tantangan dan suatu keharusan yang harus dilakukan sekolah-sekolah yang
ada di Indonesia untuk persiapan menunju keterampilan abad ke 21. Kurikulum merdeka memiliki berbagaia
pembelajaran untuk melatih keterampilan abad 21. Tujuan penelitian ini adalah analisis kelayakan dan analisis
efektifitas perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan Research and Development (R&D)
dengan model 4-D yang terdiri dari empat tahap, yaitu Define, Desighn, Develop, dan Disseminate. Teknik
pengumpulan data terdisi dari angket, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian dilakukan siswa kelas 5 SD
Muhammadiyah 2 Tulangan yang berjumlah 40 siswa. Berdasarkan uji kelayakan dengan hasil uji validasi Modul
Ajar mencapai skor 4,2 (96%) dan Lembar Kerja Peserta Didik mencapai skor 4,1 (95%) dengan status sangat valid,
dan tes keterampilan berpikir kritis dan kreatif mencapai skor 3,9 (97%) dengan status valid. Uji kefektifitas dengan
hasil analisis rata-rata N-Gain untuk kelas kontrol adalah sebesar 66,6 dengan kategori sedang, sementara untuk
perhitungan N-Gain kelas eksperimen adalah sebesar 76,7% dengan kategori tinggi. dan hasil uji-t diperoleh hasil
pretest menunjukkan nilai rata-rata 60,00 dan hasil post test menunjukkan nilai rata-rata 90,50 pada kelas A, pretest
menunjukkan nilai rata-rata 58,50 dan hasil post test menunjukkan nilai rata-rata 87,00 pada kelas B menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada rata-rata keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik setelah mendapatkan
perlakuan yang berbeda dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasisi kurikulum merdeka. Dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaan berbasis kurikulum merdeka laya (Valid, dan Efektif) untuk melatih
keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.
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|. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan penggunaan teknologi informasi yang didalamnya diharuskan memberikan
informasi yang inovatif dalam dunia perinsdustrian. Era Revolusi 4.0 memberikan sebuah tantangan besar untuk
mempersiapakan sekolah-sekolah yang ada di Indonesia mempunyai lulusan dengan keterampilan abad ke 21. [1][2]
termasuk keampuan berpikir kritis dan keterampilan berpikir. kreatif bagi peserta didik.[2] Upaya pemerintah
Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan telah menghasilkan pengembangan kurikulum, Kurikulum
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memegang peran sentral dalam sistem pendidikan Indonesia, menjadi kunci utama dalam keberhasilan proses
pendidikan serta berpotensi besar untuk meningkatkan kualitas peserta didik. [3] Kurikulum Merdeka merupakan
bentuk evaluasi dari kurikulum sebelumnya. [4] Berdasarkan Permendikbudristek No. 56 tahun 2022, kurikulum
Merdeka memiliki berbagai pembelajaran intra-kurikuler, di mana kontennya lebih optimal untuk memperdalam
konsep dan memperkuat kompetensi. Kurikulum Merdeka memiliki konsep pembelajaran mandiri (kebebasan dalam
berpikir). [5]

Pembelajaran Kurikulum merdeka menekankan pendidikan karakter peserta didik dengan enam dimensi, termasuk
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, wawasan global, semangat kerja sama, Kreativitas, serta kemampuan
berpikir kritis., dan mandiri yang berfokus pada pendidikan karakter peserta didik.[6] Pembelajaran abad-21
mempersiapkan peserta didik dengan empat keterampilan utama yang dikenal sebagai 4C yaitu berfikir kritis,
komunikasi, kerjasama dan kreativitas.[7] Kurikulum Merdeka [8][6] dan keterampilan abat ke-21 berdasarkan latar
belakang diatas jika disangkutpautkan bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas bagi peserta
didik, memungkinkan mereka untuk memahami keterampilan yang relevan dengan pencapaian keterampilan abad ke-
21 dan Kurikulum Merdeka, termasuk keterampilan berpikir kritis dan kreatif. [1]

Pembelajaran pada kurikulum merdeka melatih untuk peserta didik menerapkan keterampilan berpikir kritis. [9]
Pengembangan bagi peserta didik mencakup kemampuan menganalisis dan mengevaluasi informasi secara terstruktur,
memungkinkan mereka untuk membuat dan memahami keputusan yang tepat dari berbagai perspektif. Kurikulum
merdeka juga mendorong kreativitas, menyediakan wadah untuk imajinasi, kreasi, dan inovasi dalam proses
pembelajaran.. [10]

Implementasi kurikulum merdeka memerlukan perangkat pembelajaran yang bertujuan mendukung pelaksanaan
pembelajaran yang diharapkan. Perangkat ini adalah perlengkapan yang memfasilitasi proses belajar, memberikan
pedoman dan acuan bagi guru. [11] Perangkat pembelajaran adalah bagian esensial yang harus dirancang dan dimiliki
oleh pengajar sesuai dengan tuntutan pengajaran. [12]

Perangkat pembelajaran yang mengikuti kurikulum merdeka menitik beratkan pada efisiensi dan efektivitas, serta
berfokus pada peserta didik, dengan mempertimbangkan kesiapan, minat, dan kebutuhan mereka dalam belajar,
sehingga tujuan pembelajaran dan tujuan pendidikan nasional dapat dicapai secara optimal. Perangkat pembelajaran
merupakan bagian penting dari sebuah proses pembelajaran di sekolah. Keberadaan perangkat pembelajaran
merupakan sebuah kewajiban yang harus dimiliki pengajar [13] maka dari itu perangkat pembelajaran disusun sesuai
dengan pencapaian keterampilan abad ke -21 dan pencapaian keterampilan kurikulum merdeka, dimana perangkat
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka ini disusun untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan keteramplan
beprikir kreatif peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik [14] [15] adalah kemampuan berpikir relatif yang melatih penalaran
dalam pemahaman secara terstruktur yang mempermudah peserta didik memahami suatu materi. [16] Berpikir kritis
adalah kemampuan yang membantu seseorang memecahkan masalah dengan logika dan benar menurut penalaran,
berpikir rasional dalam memutuskan apa yang layak dipercayai atau tidak, serta berusaha berpikir secara independen
dengan menyeimbangkan proses penyelesaian masalah.. [17] peserta didik dianggap mampu berpikir kritis apabila
memenuhi indikator capaian menurut Ennis, diantaranya sebagai berikut memberikan pernyataan dasar, memberikan
pernyataan lanjutan, pengambilan keputusan, inferensi dan memperkirakan.[18]

kemampuan Berpikir kreatif siswa [19][20] Merupakan kemampuan berpikir yang dimulai dengan kepekaan
terhadap situasi, bertujuan untuk mengidentifikasi adanya masalah yang perlu ditangani.[21] Kemampuan berpikir
kreatif diperlukan dalam pembelajaran. Peserta didik mampu menggunakan imajinasi mereka untuk mengembangkan
ide-ide dan kemungkinan-kemungkinan. [22] indikator dari keterampilan berpikir kreatif menurut Torrance, meliputi
fluency, originality, elaborasi dan flexibility.[23] [22] [24]

Beberapa penelitian telah mengulas tentang pentingnya keterampilan berpikir kritis dan kreatif, seperti yang
dilakukan oleh Nurnaningsih, yang menyarankan pendekatan untuk meningkatkan kedua keterampilan tersebut di
Sekolah Dasar. Keterampilan ini dianggap krusial dalam konteks pendidikan dan karier, dengan implikasi bahwa
pembelajaran memerlukan inovasi, termasuk melalui penggunaan model RADEC. [25] Penelitian selanjutnya
dilakukan Izzak, membahas secara fokus dampak penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pendekatan
pembelajaran berbasis pemecahan masalah pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan kritis pada materi
Fluida Statis.[23] Temuan diperoleh antara lain Kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan menghasilkan ide-
ide kreatif. dapat meningkat setelah diberi perlakuan.

Hasil studi pendahuluan dalam proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 2 Tulangan yang sebelumnya
menggunakan kurikulum K-13 menjadi kurikulum merdeka. Implementasi yang diberikan harus disesuaikan dengan
kurikulum merdeka dimana perangkat pembelajaran mampu mengakomodasi dan menstimulasi berpikir kritis dan
kreatif peserta didik.

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan diatas, perangkat pembelajaran sebagai perlakuan untuk melatih
keterampilan bepikir kritis dan berpikir kreatif perlu dikembangkan, dengan berbasis kurikulum merdeka yang lebih
konkret dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, [25] dimana perangkat pembelajaran dan bentuk soal dalam
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kurkulum merdeka lebih invatif dan mempermudah peserta didik dalam melatih Kemampuan peserta didik dalam
berpikir secara kritis dan kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan, efektiftas
perangkat pembelajaran serta mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum Merdeka untuk melatih
keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada peserta didik di sekolah dasar. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan meliputi Modul Ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) materi Jaring-jaring makanan yang diharapkan dapat membantu pendidik dalam mengajar dan
melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.

Il. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) [26], yang merupakan jenis
penelitian pengembangan. R&D atau penelitian dan pengembangan menggunakan metode penelitian yang bertujuan
menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono. Model
pengembangan yang dipakai untuk menyusun bahan ajar adalah model 4-D. [22] yang terdiri atas empat tahap, yaitu
tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Adapun
kelebihan model 4-D sebagaimana antara lain: (1) model ini lebih tepat jika digunakan untuk mengembangkan
bahan ajar, (2) Proses dalam pengembangan model 4-D lebih lengkap dan terstruktur, (3) melibatkan penilaian dari
berbagai ahli sehingga sebelum diuji coba, revisi telah dilakukan berdasarkan evaluasi, saran, dan masukan dari
validator ahli [27]. Setiap tahapan pengembangan dapat dilihat dalam Diagram alur pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model 4D oleh Thiagarajan. (1974) pada Gambar 1.
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Gambar 1 : Diagram 4-D [15]

Menurut Trianto, Tahap-tahap model 4-D anatara lain: ( 1)pendefinisian merupakan tahap awal atau tahap
persiapan dalam melakukan pengembangan. Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah studi pustaka dan survei
lapangan, ( 2 )perancangan mencakup kegiatan perancangan produk awal, ( 3 )pengembangan kegiatan yang dilakukan
meliputi penyusunan instrumen dan pengembangan perangkat pembelajaran, validasi ahli, evaluasi dan revisi, dan
(4 )penyebaran, adapun penyebaran pada tahap penelitian ini dilakukan skala terbatas yakni satu sekolah. [22]

Teknik pengumpulan data terdiri dari: (a) Kuesioner atau angket, berupa pertanyaan atau pernyataan untuk
memperoleh informasi dari penilaian validator, penilaian siswa, kekritisan siswa, dan kekreatifan siswa; (b) Observasi,
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dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang memuat indikator berpikir kritis dan berpikir kreatif; (c)
Dokumentasi, data dapat diperoleh secara langsung dari tempat penelitian berupa dokumen atau foto.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis uji validitas dan uji efektivitas. Uji validitas
berfungsi untuk menguji kevalidan dari perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang dikembangkan
dengan menggunakan lembar validasi dan ditujukan kepada validator.

Skala Kategori Keterangan
0,01-1,00 tidak valid belum layak digunakan
101-2,00  kurang valid ﬁelum dgpat digunakan dan masih memerlukan
onsultasi
2,01 -3,00  cukup valid dapat digunakan dengan banyak revisi
3,01-4,00 valid dapat digunakan dengan sedikit revisi
4,01-500 sangat valid dapat digunakan tanpa revisi

Tabel 1. Skala Validitas Perangkat Pembelajaran [25]

Percentage of Agreement (tingkat kecocokan) instrument menurut Borich [27] dihitung dengan rumus:
R = (1 —222) x 100%
A+B

Uji efektivitas bertujuan untuk menilai keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang didapat dari pre-test dan post-
test peserta didik, dengan tujuan mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dilakukan
analisis pre-test dan post-test dan dihitung dengan menggunakan rumus n-gain:

N-Gain = Spost—Spre

Smax—Spre

Selanjutnya dari hasil perhitungan N-Gain kemudian dikonversi dengan kriteia-kriteria pada tabel 2

Skor N—Gain Normalized Gain
0,70 < N - Gain Tinggi
0,30 < N - Gain < 0,70 Sedang
N—Gain < 0,30 Rendah

Tabel 2. Kriteria N-gain [24]

Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang didasari
atas pertimbangan tertentu dengan tujuan supaya data yang didapatkan mampu mewakili populasi secara representatif
[26]. Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random sampling dimana periset memastikan
pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial yang cocok denganntujuan riset
sehinggaadiharapkan bisa menanggapi kasus riset. [29] Dipilihnya kelas 5 sebagai sampel penelitian dikarenakan
materi jarring-jaring makanan merupakan materi yang diajarkan di kelas 5.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan data berupa hasil kelayakan dan efektifitas dari pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik.
Dalam menghasilkan hasil kelayakan dan efektifitas digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, penting
untuk memilih model pengembangan yang sesuai. Proses pengembangan perangkat pembelajaran ini mengikuti model
4D (define, design, develop, dan disseminate).

Pada tahap define, langkah awalnya yang dilakukan peneliti dilakukan melalui observasi pada sekolah dan
menganalisis kriteria pembelajaran dengan menganalisis kurikulum, peserta didik, dan konsep. Analisis ini penting
untuk memastikan bahwa perangkat pembelajaran sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka. Analisis peserta didik
dilakukan untuk menilai kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan era abad 21. Sementara analisis konsep
bertujuan agar materi yang diajarkan dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik.

Tahap design merupakan proses merancang struktur perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka untuk
melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Langkah awalnya adalah menetapkan judul dan menyusun isi
perangkat pembelajaran. Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan tes keterampilan berpikir kritis dan
kreatif diproses dan diranvang sesuai dengan kurikulum merdeka.
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Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang sudah
direvisi berdasarkan masukan dari ahli pendidikan. Proses ini mencakup penilaian terhadap kecocokan isi perangkat
pembelajaran. Tahap pertama dari develop adalah merancang desain awal perangkat pembelajaran yang kemudian
direview oleh dosen pembimbing untuk memperbaiki struktur dan isi perangkat yang kurang tepat. Perbaikan ini
menghasilkan draft yang kemudian divalidasi oleh ahli pendidikan menggunakan lembar validasi perangkat.

Tahap disseminate adalah proses penggunaan luas perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan untuk
menguji efektivitas perangkat pembelajaran untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Proses penggunaan
perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan di sebar setelah tahapan pre test peserta didik dan dilanjutkan pada
tahapan post test setelah diberi perlakuan oleh peneliti.

Layak tidaknya sebuah Perangkat yang akan dikembangkan sebelum diujikan pada peserta didik harus ditelaah
dan divalidasi terlebih dahulu oleh tim validator, perangkat pembelajaran yang divalidasi meliputi Modul Ajar,
Lembar Kerja Siswa danTes Keterampilan berpikir kritis dan Kreatif. Hasil peniliaian validasi ahli Pendidikan dapat
dilihat pada tabel 3

Lo Nilai Presentase

No Aspek yang Dinilai Vi V2 X K (%)
1 Identitas Modul Ajar 4.3 42 43 SV 98%
2 Langkah-Langkah Pembelajaran 5.0 45 48 SV 94%
3 Materi Pembelajaran 4.0 3.7 38 V 95%
4 Model Pembelajaran, Sarana Dan Prasarana Dan Taget 4.0 40 40 V 100%
5 Pelaksanaan Pembelajaran 4.5 40 43 SV 94%
Rata-Rata 4.4 41 42 SV 96%

Tabel 3 : Hasil Validasi Modul Ajar

Berdasarkan Tabel 3 diatas, nilai total rerata validator 1 adalah 4,4, nilai rerata validator 2 adalah 4,1 dan nilai
rerata keseluruhan validator adalah 4,2. Jika dirujuk pada kriteria penentuan tingkat kevalidan modul ajar yang
ditetapkan. [25] maka dapat di simpulkan bahwa hasil kevalidan yaitu sangat valid dengan capaian nilai 4,2 (96%).
Namun terdapat beberapa masukan perbaikan dari validator 1 yaitu merevisi beberapa langkah dalam kegiatan
pembelajaran, dan perbaikan dari validator 2 yaitu lebih ditekankan pembelajaran diferensiasi.

Berdasarkan masukan dari tim ahli Pendidikan, dilakukan perbaikan pada Modul Ajar yang telah dikembangkan
dan disesuaikan dengan kurikulum merdeka untuk kebutuhan peserta didik. Perbaikan terhadap modul ajar dapat
dilihat pada gambar 2 berikut :

Sebelum Sesudah

Sintaks : Orientasi Masalah
1. Guru menanyakan kegiatan yang paling disukai oleh peserta didik untuk
pembagian pola belajar peserta didik (Dierensiasi Proses)
2. Peserta didik diminta mengamati video pembelajaran yang ditampilan
di dalam kelas. (Diferensiasi konten)
3.Peserta didik mengamati gambar lingkungan sekitar yang sudah
disediakan (Mengamati)
4.Peserta didik mengamati penjelasana guru mengenai fenomena
ekosistem dengan berbagai permasalahan yang terjadi(Bernalar kritis)
5. Dari pengamtan yang dilakukan, guru mengarahkan peserta didik untuk
memunculkan pertanyaan dan pendapat tentang materi pembalajaran.
(Berpikir Kritis)
68.Peserta didik dan guru berdiskusi mengenai fenomena tersebut
tersebut(Communication)
Sintaks : Mengorganisasikan peserta didik
1.Peserta didik berkelompok untuk mencoba menganalisis sebuah
permasalahan yang harus mereka pecahkan(Colaberation)
KEGIATAN INTI 2.Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok

Sintaks : Orientasi Masalah
1.Peserta didik mengamati gambar lingkungan sekitar yang sudah
disediakan (Mengamati)
2.Peserta didik mengamati penjelasana guru mengenai fenomena
ekosistem dengan berbagai permasalahan yang terjadi(Bernalar kritis)
3. Dari pengamtan yang dilakukan, guru mengarahkan peserta didik untuk
memunculkan pertanyaan dan pendapat tentang materi pembalajaran.
(Berpikir Kritis)
4.Peserta didik dan guru berdiskusi mengenai fenomena tersebut
tersebut(Communication)
i : gorganisasikan peserta didik
1.Peserta didik berkelompok untuk mencoba menganalisis sebuah
permasalahan yang harus mereka pecahkan(Colaboration)
2.Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok

Gambar 2 : Perbaikan modul ajar

Hasil validasi dari Lembar Kerja Peserta didik berbasis kurikulum merdeka dapat dilihat pada table 4 berikut :

L Nilai Presentase
No Aspek yang Dinilai Vi V2 X K (%)
1 Format disesuikan dengan kurikulum merdeka 4.3 40 41 SV 96%
2 Bahasa 40 35 38 V 93%
3 LKPD melatihkan keterampilan berpikir kritis 4.2 40 41 SV 98%
4  LKPD melatihkan keterampilan berpikir kreatif 4.3 43 43 SV 94%
Rata-Rata 4.2 39 41 SV 95%

Tabel 4 : Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
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Berdasarkan Tabel 4 diatas, nilai total rerata validator 1 adalah 4,2, nilai rerata validator 2 adalah 3,9 dan nilai
rerata keseluruhan validator adalah 4,1. Jika dirujuk pada kriteria penentuan tingkat kevalidan modul ajar yang
ditetapkan. [25] maka dapat di simpulkan bahwa hasil kevalidan yaitu sangat valid dengan capaian nilai 4,1 (95%).
Namun terdapat beberapa masukan perbaikan dari validator 1 yaitu diperbanyak gambar untuk mempermudah pserta

didik memahami soal, dan perbaikan dari validator 2 yaitu lebih ditekankan bentuk soal berpikir kreatif..
Berdasarkan masukan dari tim ahli Pendidikan, dilakukan perbaikan pada lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan dan disesuaikan
dengan kurikulum merdeka untuk kebutuhan peserta didik. Perbaikan terhadap lembar kerja peserta didik dapat dilihat pada gambar 3 berikut :

Sebelum Sesudah
8. Hubungkan gambar tersebut sesvai dengan tingkatan rantai makanan |
&. Hubungkan gambar tersebut sesvai dengan tingkatan rantai makanan |
Yy o~ - o CTmmaid
Elang L] ® (ToE.E;TI_";

—————— NN A e { Konsumenil )
o ———— - ' 1 ‘e = G——————
Rumput ® ® { Konsumen II
—————— T ——
_____ - © (_ Pensurai )
Serangga ® ° (__Pe_ns_uri_) b, '] (-
)

h 9. Mengidentifikasi rantai makanan di sekitarmu |

1@’ a. coba amati lingkungan di sekitarmy | adakah proses makan dan dimakan \ 9. Mengidentifikasi rantai makanan di sekitarmu |
“  dilingkungan sekitarmu yang dapat disusun menjadi rantai makanan 1@’ a. coba amati lingkungan di sekitarmy | adakah proses makan dan dimgkan
r—————————————————————-i P di lingkungan sekitarmu yang dapat disusun menjadi rantai makanan
! | b. coba bvatiah maket rantai makanan yang kamv temui pada kolom
dibawah ini |
-~ TTTTTTTTTTTTTT T

Gambar 3 : Perbaikan Lembar Kerja Peserta Didik

Hasil validasi dari tes keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dapat dilihat pada table 5 berikut :

Aspek yang Dinilai

No Soal Format Kontruksi Bahasa X K
Vi1 V2 V1 V2 V1 V2
1 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 V
2 3.3 4.0 3.5 35 4.0 3.0 35 \Y/
3 4.0 4.0 4.0 3.8 4.0 3.0 3.8 V
4 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 V
5 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 V
6 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 V
7 4.0 4.0 4.0 3.8 4.0 3.0 3.8 V
8 4.0 4.0 4.0 3.5 4.0 2.0 3.6 V
9 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 V
10 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 V
Rata-rata 3.9 4.0 4.0 3.9 4.0 3.5 3.9 V
Presentase (%0) 99% 98% 93% 97%

Tabel 5 : Hasil Validasi tes keterampilan berpikir kritis dan kreatif

Berdasarkan Tabel 5 diatas, nilai total rerata validator 1 dari aspek format adalah 3,9, aspek kontruksi 4,0, aspek
Bahasa adalah 4,0. Nilai rerata validator 2 dari aspek format adalah 4,0, aspek kontruksi 3,9, aspek Bahasa adalah 3,5
dan nilai rerata keseluruhan validator adalah 3,9. Jika dirujuk pada kriteria penentuan tingkat kevalidan modul ajar
yang ditetapkan. [25] maka dapat di simpulkan bahwa hasil kevalidan yaitu valid dengan capaian nilai 3,9 (97%).

Hasil dari penilaian yang dilakukan validator ahli pendidikan pada perangkat pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka mempunyai kelayakan yang menghasilkan validasi instrument pembelajaran sebagai berikut:

Perangkat Rerata Presentase (%) Kategori
Modul Ajar 4.2 96 % Sangat Valid
Lembar Kerja Peserta Didik 4.1 95 % Sangat Valid
Tes Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif 3.9 97 % Valid

Tabel 6 : Hasil VValidasi
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Tujuan dari validitas perangkat pembelajaran ini adalah untuk mengetahui seberapa besar keakuratan alat ukur
kajian terhadap isi sebenarnya yang ingin diukur. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh materi dan instrumen valid
dan reliabel untuk digunakan dalam proses pembelajaran. penilaian perangkat dan instrumen pembelajaran diukur
berdasarkan hasil validasi. [16] kesesuiaan Modul Ajar mencapai skor 96% dengan status sangat valid, hasil ini
diperoleh karena telah disesuaikan dengan pembelajaran kurikulum merdeka yang mempunyai aspek-aspek berbeda
dengan kurikulum sebelumnya, Kesesuaian Lemba Kerja peserta didik (LKPD) mencapai skor 95% dengan status
sangat valid, hasil ini diperoleh karena telah disesuaikan dengan bentuk soal pada kurikulum merdeka diantaranya
Pilinan Ganda, Pilihan Ganda Komplek, Urian, Isian dan Menjodohkan. Kesesuaian tes keterampilan berpikir kritis
dan berpikir kreatif mencapai skor 97% dengan status valid, hasil ini diperoleh karena telah disesuaikan dengan
indikator kecapaian yang disesuaikan pada lembar kerja peserta didik.

Perangkat pembelajaran yang sudah divalidasi dilanjutkan dengan perhitungan efektifitas perangkat pembelajaran
untuk melatih keterampilan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik yang dievaluasi dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test mereka menggunakan normalized gain (N-Gain). Berikut akan disajikan
hasil N-gain melalui tabel 7 :

Descriptives

Kelas Statistic ~ Std. Error
N-gain (%) Eksperimen  Mean 76.6667 3.29362
Minimum 50.00
Maximum 100.00
Kontrol Mean 66.6190 4.46608
Minimum 33.33
Maximum 100.00

Tabel 7. Hasil N-Gain (%)

Tabel 7 diperoleh dari data 20 peserta didik dalam kelas eksperimen, 20 peserta didik dalam kelas kontrol yang
mengikuti tes berpikir kritis dan kreatif. Berdasalkan hasil perhitungan uji N-Gain score tersebut, menunjukkan bahwa
nilai rata-rata N-Gain untuk kelas kontrol adalah sebesar 66,6 dengan kategori sedang, sementara untuk perhitungan
N-Gain kelas kontrol adalah sebesar 76,7% dengan kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka efektif untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik. Sejalan dengan penelitian yang ditulis harapit dengan judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Problem Based Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Matematis, [30]

Hasil N-Gain menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik yang mengalami peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif setelah pembelajaran berbasis kurikulum merdeka berpedoman pada integrasi yaitu sebanyak
19 peserta didik berkategori sedang dan 21 peserta didik tingkat tinggi. Peningkatan hasil perhitungan N-Gain
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kurikulum merdeka efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik pada materi jarring-jaring makanan. Keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta
didik dapat berkembang dengan baik apabila guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman sehingga
memungkinkan peserta didik berinteraksi dan berdiskusi. [16]

Berikut akan disajikan tabel 7 yang merupakan hasil sebaran kemampuan berpikir kritis dan siswa berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis dan kreatif:

No. Pre-test Post-test N-

No Indikator Soal T TT %K X(%) T TT %K X (%) Gain Kategori
1 mfrr&gi;;ﬁagasar 3 ;2 ij 2: 65.0 22 j Zg 900 071  Tinggi
2 :)“ei?)f’a‘i;i;‘r?rl‘anjutan g 22 290 ?g 63.8 4313 (6) 18050 925 079  Tinggi
3 Ezggfggr']'a” ; ;i’ 1; 22 57.5 gg ‘21 gg 925 082  Tinggi
4 Inferensi 140 ij ;2 gg 47.5 gg 151 32 80.0 0.62  Tinggi
5  Memperkirakan 2 ;i ig 23 62.5 22 2 gg 88.8 0.70  Tinggi

Tabel 8 : Hasil Perhitungan Ketuntasan Indikator Berpikir Kritis
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Berdasarkan tabel 8, terdapat lima indikator yang memperoleh nilai N-Gain tinggi yaitu pada indikator
memberikan pernyataan dasar yang menganalis suatu argument dari nilai pretest 65,0% terdapat peningkatan 25,5%
pada nilai post test menjadi 90,0%, indikator memberikan pernyataan lanjutan dari nilai pretest 63,8% terdapat
peningkatan 28,7% pada nilai post test menjadi 92,5% , inikator pengambilan keputusan untuk mengamati dan
mempertimbangkan dari nilai pretest 57,5% terdapat peningkatan 35,0% pada nilai post test menjadi 92.5%, inikator
Inferensi dari nilai pretest 47,5% terdapat peningkatan 32,5% pada nilai post test menjadi 80,0%, dan indikator
memperkirakan asumsi dan persoalan. Dari nilai pretest 62,5% terdapat peningkatan 26,3% pada nilai post test
menjadi 88,8% .

. No Pre-test Post-test N- .
No Indikator . Kategori
Soal T TT %K X®%) T TT %K X(%) Gain
6 24 16 60 36 4 90 N
1  Fluency 47.5 81.3 0.64  Tinggi
10 14 26 35 29 11 73
L 1 25 15 63 36 4 90 L
2 Originality 56.3 87.5 0.71 Tinggi
3 20 20 50 34 6 85
2 26 14 65 36 4 90
3 Elaborasi 4 24 16 60 675 35 5 88 925 0.77  Tinggi
8 31 9 78 40 0 100
5 26 14 65 35 5 88
4 Flexibility 7 26 14 65 608 36 4 90 90.8 0.77  Tinggi
9 21 19 53 38 2 95

Tabel 9 : Hasil Perhitungan Ketuntasan Indikator Berpikir Kreatif

Berdasarkan tabel 9, terdapat empat indikator yang memperoleh nilai N-Gain tinggi yaitu pada indikator fluency
dari nilai pretest 47,5%,terdapat peningkatan 33,8% pada nilai post test menjadi 81,3%, indikator originality dari nilai
pretest 56,3% terdapat peningkatan 31,2% pada nilai posttest menjadi 87,5%, indikator elaborasi dari nilai pretest
67,5% terdapat peningkatan 25.0% pada nilai post test menjadi 92,5% , dan indikator flexibility dari nilai pretest
60,8% terdapat peningatan 30,0% menjadi 90,8%.

Pengaruh sebelum dan sesuah penggunaan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka untuk melatih
kamampuan berpikir kritis dan kreatif dapat dihitung menggunakan Paired sample t-test atau uji t berpasangan.
Analisis yang digunakan untuk menentukan hasil uji-t berpasangan adalah dengan menggunakan uji statistik pada
hasil tes berpikir kritis dan kreatif. Hasil analisis uji t berpasangan dapat di lihat pada Tabel 9.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Fretest 60.0000 20 13.37712 2.99122
Posttest 90.5000 20 6.04805 1.35239

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair1  Pretest & Posttest 20 .455 .044

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 Pretest - -3.05000E1 11.00975  2.66310 -36.07393 -24.92607 -11.453 19 000

Posttest

Tabel 10 : Hasil Uji T-Berpasangan Kelas A
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Berdasarkan nilai pada tabel 10, diketahui perbedaan antara hasil keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta
didik dari pretest dan posttest, yaitu hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 60,00 dan hasil posttest menunjukkan
nilai rata-rata 90,50. dapat dilihat bahwa hasil p adalah .000 < .05, dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. [16]
Jadi dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka layak (valid dan efektif) untuk
untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik Kelas A.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1  Pretest 58.5000 20 12.68028 2.83540
Posttest 87.0000 20 8.01315 1.79179

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pretest & Posttest 20 161 499

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t Df tailed)
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 Pretest - -2.85000E1 13.86969  3.10136 -34.99122 -22.00878 -9.190 19 .000

Posttest

Tabel 11 : Hasil Uji T-Berpasangan Kelas B

Berdasarkan nilai pada tabel 11, diketahui perbedaan antara hasil keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta
didik dari pretest dan posttest, yaitu hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 58,50 dan hasil posttest menunjukkan
nilai rata-rata 87,00. dapat dilihat bahwa hasil p adalah .000 < .05, dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. [16]
Jadi dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka layak (valid dan efektif) untuk
untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik Kelas B

V. SIMPULAN

Berdasarkan temuan data dari proses penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kurikum
merdeka untuk melatih keterampilan beprikir kritis dan kreatif peserta didik dikatakan tuntas secara individu dan
klasifikasi. Dari hasil tingkat kelayakan perngkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang dibuktikan dengan
adanya hasil uji coba produk oleh 2 ahli Pendidikan. Untuk mengetahui kelayakan produk peneliti melakukan
penilaian kepada ahli Pendidikan kurikulum dan ahli Pendidikan design. Hasil validasi Modul Ajar mencapai skor 4,2
(96%) dan Lembar Kerja Peserta Didik mencapai skor 4,1 (95%) dengan status sangat valid, dan tes keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif mencapai skor 3,9 (97%) dengan status valid.

Tingkat keefektifan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka untuk melatih keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik berdasarkan uji coba lapangan hasil analisis rata-rata N-Gain untuk kelas kontrol adalah
sebesar 66,6 dengan kategori sedang, sementara untuk perhitungan N-Gain kelas eksperimen adalah sebesar 76,7%
dengan kategori tinggi. Hasil uji Paired Sample T-test menunjukkan nilai signifikansi pada o < 5% (0,05) sehingga
HO ditolak dan HA diterima, artinya pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka memberikan
pengaruh yang besar terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Dengan demikian
perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka layak (valid, praktis, dan efektif) untuk untuk melatih
keterampilan berpikir kritis dan kratif peserta didik
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